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ABSTRAK 

Peran guru sangat penting dalam mengembangkan motorik anak, khususnya pada anak 

usia dini. Sebab, jika guru kurang berperan semaksimal mungkin, maka akan berpengaruh pada 

proses tumbuh kembang anak, salah satunya adalah perkembangan motorik kasar pada anak. 

Penelitian ini membahas tentang peran guru dalam mengembangkan motoric kasar anak melalui 

senam irama. Hasil penelitian ini menunjukan tiga tahapan, pertama perencanaan, kedua 

pelaksanaan, ketiga tahapan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Motorik Kasar, Senam Irama. 

 

PENDAHULUAN 

Anak Usia Dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik 

tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan 

(golden age) dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 

perkembangan selanjutnya. Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang 

kehidupan seorang anak. Pada masa inilah pertumbuhan otak anak sedang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Sedangkan Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan maupun perkembangan 

pada anak baik jasmani maupun rohani sebagai persiapan hidup dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya serta memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. 



51 

 

Perkembangan anak usia dini terdapat kecerdasan yang perlu dikembangkan, salah 

satunya adalah kecerdasan gerak tubuh. Kecerdasan gerak tubuh   adalah   kecerdasan   yang   

menekankan  pada   penggunaan  tubuh   dalam berkomunikasi dan mengekspresikan diri. Anak 

dengan kecerdasan gerak tubuh yang berkembang memadai dapat menggunakan tubuhnya secara 

efektif dalam berbagai aktivitas. 

Pada umumnya, kecerdasan gerak tubuh memiliki keseimbangan tubuh serta kemampuan 

motorik kasar dan halus yang harus berkembang dengan baik. Dalam kemampuan motorik kasar 

dapat dilihat dari kemampuan anak dalam melakukan gerakan-gerakan seperti berlari, melompat, 

dan sebagainya. Sedangkan dalam kemampuan motorik halus dapat dilihat dari kemampuan anak 

dalam melakukan aktivitas seperti menulis, menggunting, mengancing pakaian, menjahit, dan 

sebagainya.1 

Perkembangan motorik anak semakin meningkat dari mampu berjalan terhuyun- huyun yang 

belum mantap menjadi anak yang menguasai berbagai keterampilan yang kompleks seperti 

melempar, menendang, menangkap, berlari, dan menjaga keseimbangan. Dalam perkembangan 

fisik motorik anak pada usia 4-6 tahun dapat mengalami kemajuan dalam keterampilan fisik yang 

telah dikembangkan ditahun- tahun awal. Anak pada usia prasekolah amat mencolok karena pada 

kemampuan bergerak antara anak yang baru berjalan dan anak prasekolah sangat jauh berbeda. 

Anak prasekolah sangat senang mempraktekkan keterampilan fisik yang baru ini, baikdirumah, 

dikelompok bermain, dan ditaman. 

Sehubungan dengan potensinya dalam perkembangan fisik motorik, anak usia dini 

memiliki energi yang tinggi. Energi ini dibutuhkan untuk melakukan berbagai kegiatan yang 

diperlukan dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar maupun motorik halus anak. 

Kegiatan fisik dan pelepasan energi dalam jumlah besar merupakan karakteristik aktivitas 

anak pada usia dini. Dari hasil observasi awal, penulis melihat adanya kegiatan yang dilakukan 

 
1 Rose Mini (Kak Romy) dkk, Paduan Mengenal dan Mengasah Kecerdasan Majemuk 

Anak, (Jakarta Selatan: Indocamp Prima, 2016), 17. 
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peserta didik di TK Permata Bunda Loli Oge yaitu kegiatan Senam setiap seminggu sekali 

yang dilaksanakan setiap hari kamis, serta senam yang digunakan yaitu “Senam Ceria dan 

Senam Anak Indonesia” yang merupakan jenis senam irama yang bersifat umum, bukan 

menggunakan senam yang lebih keislaman. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang “Peran Guru Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak Melalui Senam 

Irama Di TK Permata Bunda Loli Oge, Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi 

penelitian yakni di TK Permata Bunda Loli Oge Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala. Jenis 

data yang dikumpulkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data 

skunder. Sumber Data Primer, yaitu sumber pokok yang diterima langsung dalam penulisan yaitu 

kepala sekolah dan tenaga pendidik. Sedangkan sumber Data Sekunder, yaitu sumber data yang 

mendukung atau pelengkap data utama. Data sekunder bisa berupa data yang diperoleh melalui 

dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran umum tentang  

TK Permata Bunda Loli Oge Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala, seperti sarana dan 

prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik dan data yang berhubungan terhadap objek 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Agar benar-benar memperoleh data yang akurat. 
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Enam kriteria yang menunjukan suatu keabsahan data antara lain perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negative, dan member check.2 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan senam irama merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan pada anak 

usia dini, maka dari itu guru sangat berperan penting sebelum melakukan kegiatan  senam  

irama,  agar  kegiatan  tersebut  dapat  berjalan  dengan  baik  sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mengembangkan aspek perkembangan anak, yaitu dengan merencanakan 

dan mempersiapkan semuanya. 

Dari hasil pengumpulan data penelitian yang dilakukan, penulis menemukan beberapa  

hal  yang  berkaitan  dengan  perencanaan  guru  dalam  mengembangkan motorik kasar anak 

melalui senam irama yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi. 

1. Perencanaan 

Ketika akan melaksanakan kegiatan senam irama tiap minggunya, guru akan 

merundingkan terlebih dahulu guru-guru yang akan bertugas untuk menjadi instruksi senam tiap 

minggunya dan guru-guru yang mempersiapkan sarana yang digunakan untuk  kegiatan  senam  

irama agar  kegiatan  tersebut  dapat  berjalan  sesuai  dengan rencana dan tujuan pembelajaran. 

Kerja sama antar guru juga penting dan sangat diperlukan dalam merancang 

perencanaan   sebelum   pelaksanaan   senam   dimulai,   sebab   jika   adanya   miss 

communication  antar  guru  akan  mengakibatkan  terjadinya  salah  informasi  pada program 

kegiatan senam irama yang dilakukan di sekolah. Sesuai dengan hasil penelitian dari data yang 

didapatkan, para guru merancang rencana kegiatan yang dilakukan sebelum melakukan senam 

 
2 Sugiono. metode penelitian kuantitatif dan R&D. Cet III ; Bandung : Alfabeta, 2007. 
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irama agar masing-masing guru mengetahui peran  dan  tugasnya  masing-masing  dalam  

melakukan  kegiatan  senam  irama  di sekolah  agar  proses  pelaksanaan  kegiatan  senam  

tersebut  dapat  berjalan  sesuai dengan tujuan dan harapan yang diinginkan. 

2. Pelaksanaan 

Setelah perencanaan, maka ada pula pelaksanaan. Guru akan melaksanakan apa yang 

sudah direncanakan dalam suatu kegiatan agar tercapainya suatu tujuan. Pelaksanaan kegiatan 

yang akan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun antar guru dan telah 

disepakati bersama sehingga terlaksananya kegiatan senam irama berjalan dengan baik. Adapun 

pelaksanaan yang dilakukan secara terstruktur baik  sebelum  kegiatan  senam  irama  dimulai  

dan  sesudah  kegiatan  senam  irama selesai. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengamatan penulis, guru melakukan perannya 

dalam kegiatan senam irama dari awal kegiatan sampai dengan akhir kegiatan cukup baik, 

melakukan kegiatan senam dari awal gerakan pemanasan, gerakan inti yang sangat energic dan 

juga   membuat anak bergembira dan bersemangat, koordinasi antara gerakan dan music dari 

senam irama juga dilakukan anak dengan baik sesuai dengan gerakan senam yang dilakukan 

instruksi senam. Selain itu, kerja sama antar guru juga sangat baik sehingga kegiatan senam 

irama dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan dan harapan guru. 

Pada pelaksanaan kegiatan senam, guru berperan penting dari awal kegiatan sampai 

akhir kegiatan senam irama. Pada awal kegiatan senam irama, pelaksanaan yang  dilakukan  

guru  sangat  terstruktur,  mulai  dari  berdoa  sebelum  melakukan kegiatan  senam,  dan  

dilanjutkan  dengan  gerakan  pemanasan,  gerakan  inti,  dan diakhiri dengan gerakan 

pendinginan. 
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Dalam kegiatan pemanasan, guru sebagai intruksi senam berperan untuk memperlihatkan  

gerakan  pemanasan  pada  anak  serta  guru  yang  lain  berada  di samping kiri, kanan, dan 

belakang barisan anak juga mengawasi anak untuk bergerak dengan bersungguh-sungguh. Ini 

bertujuan untuk membuat otot-otot menjadi lebih normal  yang  cenderung  dingin  dan  kaku.  

Oleh  karena itu,  guru  sangat  berperan penting dalam kegiatan pemanasan pada senam irama 

dan harus dilakukan pada anak agar mencegah hal-hal yang tidak diinginkan pada anak. Pada 

kegiatan pemanasan ini,   motorik   anak   juga   sudah   bergerak,   mulai   dari   merentangkan   

tangan, mengayunkan   tangan,   melatih   keseimbangan,   mengangkat   kaki   sebelah   dan 

melakukan gerakan dengan balasan seperti mengangkat tangan atau kaki sebelah kiri, setelah itu 

membalasnya lagi dengan mengangkat tangan atau kaki sebelah kanan sesuai dengan hitungan. 

Selanjutnya   pada   gerakkan   inti,   guru   juga   berperan   penting   dalam melaksanakan 

senam irama, baik guru yang menjadi instruksi senam irama maupun guru yang berada di 

samping kiri, kanan dan belakang barisan anak. Pada gerakan inti inilah, motorik anak akan 

berkerja dengan ektra sebab gerakan-gerakan yang dilakukan pada senam irama di gerakan inti 

sangat beraneka ragam yang dapat menggerakan otot-otot anak baik otot halus maupun otot 

kasar. Gerakan yang dilakukan antara lain melompat, berlari ditempat, serta gerakan yang 

berulang-ulang sehingga motorik anak dapat bergerak dengan baik. Guru-guru juga berperan 

dalam gerakan inti ini, guru-guru harus lebih bersemangat dalam kegiatan senam, karena anak 

akan mengikuti guru terutama guru yang bertugas menjadi instruksi senam. Ketika guru 

bersemangat, anak juga pasti akan bersemangat. 

Gerakan selanjutnya, yaitu gerakan pendinginan. Pada gerakan pendinginan ini sama 

pentingnya dengan gerakan awal, yaitu gerakan pemanasan. Maka guru disini juga sangat 

berperan penting seperti pada gerakan pemanasan. Guru mengawasi anak untuk mengikuti 
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gerakan oleh instruksi senam didepan barisan dan mengarahkan anak-anak untuk 

bersungguh-sungguh dalam mengerakkan badan. 

Guru melakukan tugasnya dengan baik ketika melakukan aktivitasnya dalam kegiatan 

pelaksanaan senam. Ketika guru melakukan tahap pelaksanaan senam irama, selain berperan 

sebagai Demonstrator atau pengajar yang mengajarkan anak gerakan- gerakan senam,   guru 

juga berperan sebagai Model atau contoh. Sebab, guru pada tahap pelaksanaan menjadi 

intruksi senam yang mencontohkan gerakan-gerakan senam langsung di depan anak. Guru 

melakukan tugasnya masing-masing sehingga kegiatan senam irama untuk mengembangkan 

motorik kasar anak sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan cukup baik. Guru sangat 

berperan penting dalam mengembangkan motorik kasar anak melalui senam irama. Sebab, 

dengan melakukan senam irama, salah satu aspek perkembangan anak seperti perkembangan 

motorik kasar anak akan berkembang. Selain motorik kasar anak, koordinasi antara mata dan 

gerakan tubuh anak juga dilatih dengan kegiatan senam irama karena anak dapat 

memperhatikan gerakan dari instruksi senam didepan barisan dan mengikutinya serta anak 

dapat mengikuti gerakan dengan hitungan senam 1-8. 

3. Evaluasi 

Setelah dilaksanakannya kegiatan Senam  Irama oleh guru, maka guru  akan 

melakukan evaluasi pada anak. Pelaksanaan evaluasi ini penting dan sangat wajib dilakukan 

oleh guru, karena dengan melaksanakan evaluasi inilah guru akan mengetahui sejauh mana 

perkembangan anak serta kemampuan anak dalam mencapai sesuatu yang diajarkan guru untuk 

anak dalam kegiatan senam irama di TK Permata Bunda Loli Oge.Pelaksanaan mengembangkan 

motorik kasar anak melalui senam irama yang dilakukan oleh guru di TK Permata Bunda Loli 
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Oge dapat dilihat dengan gerakan- gerakan yang dilakukan anak selama kegiatan senam 

berlangsung setiap minggunya dan pelaksanaan evaluasi ini akan dilakukan masing-masing guru 

kelas A, guru kelas B1, dan guru kelas B2.  Senam irama yang dilakukan tiap minggunya 

memiliki tujuan penilaian masing-masing guru kelas, sebab masing-masing kelas mempunyai 

teknik penilaian masing-masing sesuai dengan tahapan usianya. 

Dari hasil data yang di peroleh penulis dalam penelitian ini, guru tidak hanya menilai 

anak yang sudah mahir dalam gerakan senam irama saja, guru juga menilai anak yang belum 

mahir dengan gerakan senam irama. Ketika anak belum mahir dalam gerakan senam, maka 

perkembangan motorik tentunya belum berkembang dengan baik. Oleh karena itu, guru lebih 

berperan dalam mengevaluasi anak yang belum mahir dengan gerakan- gerakan senam irama 

tersebut dan lebih berupaya untuk mengajari anak dengan mengikuti gerakan senam irama 

sampai anak lancar dan hafal dengan gerakan senam irama. 

Dalam hal ini, peran guru dalam tahap evaluasi disebut Evaluator. Sebab, pada tahap ini 

guru berperan dalam penilaian terhadap hasil yang telah dicapai oleh anak. Evaluasi dilakukan 

oleh guru agar guru mengetahui sejauh mana anak berkembang. Evaluasi juga dilakukan 

secara sistematis yang dilakukan oleh guru untuk melihat sejauh  mana  perkembangan  anak  

setelah  melakukan  kegiatan  senam  irama  tiap minggunya sehingga tercapainya suatu 

tujuan dan evaluasi dilakukan  guru untuk mengukur  keberhasilan  atau  target  yang  telah  

dicapai  anak  setelah  melakukan kegiatan senam irama. Adapun evaluasi atau penilaian guru 

dalam mengembangkan motorik kasar anak melalui senam irama dapat dilihat pada lampiran. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru mendapat jawaban bahwa 

aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam 
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mengembangkan motorik kasar anak melalui senam irama di TK Permata Bunda Loli Oge 

sudah cukup baik dan berjalan dengan cukup baik  dalam melakukan kegiatan senam irama tiap 

minggunya di sekolah. Didalam proses kegiatan senam irama, pastinya kerjasama antara guru-

guru kelas di TK Permata Bunda Loli Oge harus ditingkatkan agar dapat membantu anak 

untuk mencapai aspek perkembangan anak usia dini terkhusus perkembangan motorik kasar 

anak di TK Permata Bunda Loli Oge. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Motorik Kasar Anak Melalui Senam Irama di TK Permata Bunda Loli Oge Kecamatan Banawa 

Kabupaten Donggala” dapat disimpulkan peran guru dalam mengembangkan motorik kasar 

anak dilakukan dengan baik, melalui tiga tahapan yaitu perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi. 

Tahapan perencanaannya yaitu sebelum melakukan kegiatan senam pada anak, Tahapan 

pelaksanaan yaitu kegiatan senam irama yang dilakukan dari awal kegiatan senam irama 

dimulai sampai dengan kegiatan senam irama selesai, dan tahapan evaluasi atau penilaian yang 

digunakan guru dalam mengembangkan motorik kasar anak melalui senam irama di TK Permata 

Bunda Loli Oge. 
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